BAB IV
ANALISIS DATA FACEBOOK DAN INSTAGRAM SEBAGAI
MEDIA PUBLISHING

A. Temuan Penelitian

Pada penelitian kualitatif dibutuhkan analisis data berdasarkan
hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti. Data-data
yang diperoleh dari lapangan akan membantu peneliti untuk
menginterpretasi hasil penelitian dengan memilah dan memilih data yang

telah diperoleh pada saat penelitian berlangsung.

Media baru yang terus berkembang menawarkan kemudahan bagi
manusia untuk berinteraksi dan bersosialisasi. Salah satu jenis media baru
adalah Facebook dan Instagram yang termasuk dalam kategori media
online (media sosial). Facebook merupakan salah satu jenis media sosial
yang diciptakan untuk memberikan fasilitas teknologi agar penggunanya
dapat berinteraksi melalui internet. Facebook memiliki fungsi terlengkap
karena penggunanya dapat berbagi berbagai macam hal seperti tulisan,
foto, tautan artikel, bahkan video. Selain digunakan untuk kepentingan
perseorangan, Facebook juga dapat digunakan untuk kepentingan
kelompok dimana user dapat membuat akun grup atau page (halaman)

bagi komunitas yang diikuti.

Selain Facebook, Instagram juga merupakan media sosial yang
banyak digunakan oleh berbagai kalangan. Pada dasarnya, instagram
merupakan jenis media sosial yang memudahkan penggunanya untuk

berbagi moment lewat foto atau video yang diunggahnya. Instagram terus
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memperbarui fitur-fitur yang dimilikinya mulai dari instastory, live
streaming video, sampai fitur yang paling baru yakni carousel dimana
pengguna Instagram dapat meng-upload sampai 10 foto dalam satu kali

upload.

Facebook dan Instagram dengan kelebihannya masing-masing itu
membuat para penggiat industri kreatif dalam hal ini kreator komik
menggunakannya sebagai media publishing karya mereka. Berikut ini

paparan hasil temuan peneliti:

1. Penggunaan Facebook dan Instagram sebagai Media publishing
karya komikus
Penggunaan Facebook dan Instagram sebagai media publishing
karya yang dilakukan oleh komikus Melati komik studio didasari oleh
efektivitas kedua media sosial tersebut. Komikus berpendapat bahwa
saat ini media sosial seperti Facebook dan Instagram sangat efektif
bagi komikus khususnya bagi komikus-komikus baru. Karena media
sosial tersebut jangkauannya luas dan banyak digunakan oleh berbagai
kalangan di Indonesia. Jadi komikus bisa mengenalkan ataupun
menunjukkan karya dengan meng-upload Kkarya tersebut melalui
Facebook dan Instagram. Melati komik studio menggunakan fitur page
yang ada di Facebook. Salah satu kelebihan page Facebook ini,
pengguna bisa melihat perkembangan grafik page yang dibuat.
Komikus bisa mengetahui berapa banyak pengguna Facebook yang
like, share dan komentar karya-karya mereka. Sedangkan Instagram

karena pada dasarnya merupakan media berbagi foto, maka banyak
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fitur di dalamnya yang bisa membuat karya-karya komikus lebih
tersebar luas sesuai dengan topik terkait dengan menggunakan fitur
hashtag ataupun mention akun komikus lainnya. Sehingga bisa
tersebar lebih mudah sesuai sasarannya.

Tidak bisa dipungkiri pengguna Facebook dan Instagram
semakin meningkat dari waktu ke waktu. Komik Indonesia yang
sebelumnya kurang dikenal publik karena kalah bersaing dengan
komik luar, kini justru semakin dikenal berkat penggunaan media
sosial sebagai media publishing karya. Pemanfaatan Facebook dan
Instagram oleh komikus Indonesia ini menimbulkan tren di kalangan
kreator komik. Pasalnya beberapa komikus lokal yang mengunggah
karya di Facebook dan Instagram walaupun hanya iseng-iseng saja,
karyanya bisa dikenal luas di jagat maya. Karena banyak pembaca
yang menyukainya akhirnya dia berhasil populer lewat karya yang dia
upload.

Mengunggah karya di Facebook dan Instagram dengan rutin
hingga memperoleh banyak like, share, comment, bahkan followers
dari pembaca khususnya pecinta komik maupun ilustrasi dapat
menarik minat penerbit untuk menerbitkan karya komikus tersebut.
Karena jumlah like, share, comment, dan followers dapat dijadikan
patokan bagi penerbit apabila komik itu diterbitkan seberapa banyak
orang yang akan membeli komik tersebut. Apalagi jika komentar dari
pembaca banyak yang meminta untuk diterbitkan, semakin banyak

peluang komik tersebut untuk dilirik penerbit. Hal-hal itulah yang
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mendasari penggunaan Facebook dan Instagram oleh komikus Melati
komik studio. Jika dulu komikus yang mengirimkan naskah ke
penerbit untuk diterbitkan, itu pun belum tentu diterima. Namun, saat
ini penerbit mencari komikus lewat karya-karyanya yang telah
diunggah di media sosial.

Dari data-data tersebut peneliti berasumsi bahwa hal yang
paling mendasari alasan penggunaan media sosial sebagai media
publishing karya komikus adalah eksistensi diri komikus melalui
karya. Komikus membuat suatu karya dan mengunggahnya di media
sosial dengan tujuan agar keberadaannya sebagai kreator komik diakui
oleh khalayak dibuktikan dengan karya-karya yang diunggah tersebut.
Sehingga ketika karya itu diakui dan banyak yang menyukai, maka
komikus akan semakin produktif dan memperoleh banyak keuntungan
juga baik dari segi materi maupun popularitas.

. Proses Publishing Karya Komikus

Proses publishing karya yang dilakukan Melati komik studio
terdiri dari 2 tahap. Yang pertama adalah tahap cetak secara indie
dimana naskah komik yang sudah selesai dibuat akan dikirim ke
tempat percetakan. Dan yang kedua adalah meng-upload karya
melalui media sosial Facebook dan Instagram dengan jadwal yang
telah ditentukan.

Selama proses pembuatan karya tersebut, yang diutamakan
dalam karya komik dari komunitas komikus Melati komik studio

adalah tema lokalitas. Tema lokalitas ini menjadi hal yang wajib
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dimunculkan dalam komik. Karena komunitas Melati komik studio
ingin menjadikan tema lokalitas tersebut sebagai salah satu ciri khas
karya komunitasnya. Sehingga dalam karya komik yang dibuat, baik
dari segi cerita, maupun penggambaran tokoh mengandung tema-tema
lokal budaya yang kuat.

Proses pembuatan komik oleh komunitas komikus Melati
studio membutuhkan jangka waktu yang yang beragam. Komik Hari
yang Indah memakan waktu yang tidak terlalu lama karena merupakan
jenis komik strip yang terdiri dari 4 panel. Hal yang perlu dilakukan
komikusnya adalah memperbanyak ide cerita. Lain halnya dengan
komik Kidangmas dan Babad Jahiliyah yang proses pembuatannnya
membutuhkan waktu lama.

Komik Kidangmas membutuhkan waktu satu tahun untuk
selesai, sedangkan komik Babad Jahiliyah membutuhkan waktu
setengah tahun untuk bisa dicetak. Dua komik tersebut memiliki
tingkat kesulitan yang tinggi karena dibutuhkan riset dan refrensi
dalam pembuatan ceritanya.

Tahap kedua yang dilakukan oleh Melati komik studio adalah
mempublish karya melalui Facebook dan Instagram. Karya yang
diunggah adalah komik Hari yang Indah di upload setiap hari Minggu.
Kemudian “Kitab Melati” diupload setiap hari Sabtu. Sampai saat ini
sudah ada 751 like page Facebook Melati komik studio dan 78
followers Instagram (@melatistudio) dengan 55 kiriman yang telah

diupload. Berdasarkan pengamatan peneliti, komentar pada karya-
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karya Melati komik studio yang sudah diupload di Instagram masih
belum terlalu banyak karena akun tersebut terbilang baru. Begitu juga
dengan jumlah like pada setiap karya yang di-upload masih sedikit.

Namun, dibandingkan Instagram, komentar dan like di page
Melati komik studio lebih banyak. Hal ini terjadi karena akun
Facebook dibuat terlebih lebih dulu sehingga peminatnya lebih banyak
mengenal Melati komik studio dari page Facebook. Berdasarkan
observasi melalui media sosial peneliti menemukan bahwa sebagian
komikus Surabaya terlebih dulu membuat akun Facebook sehingga
karya-karya mereka lebih banyak diunggah di Facebook. Namun, ada
pula yang aktif di kedua media sosial tersebut dengan memanfaatkan
fitur share otomatis. Fitur ini dimiliki Instagram dimana saat komikus
mempublish karya di Instagram dan menggunakan fitur share dengan
memilih Facebook, maka karya itu akan otomatis terunggah juga di
Facebook. Dalam page Facebook Melati komik studio, setiap karya
dikelompokkan dalam album berdasarkan judul komik karya
komikusnya.

Sedangkan dalam akun Instagram @melatistudio setiap karya
yang diunggah memanfaatkan optimalisasi hashtag (#) dan mention.
Optimalisasi hashtag yang terdapat dalam caption (tulisan dibawah
gambar) dan biasa digunakan oleh admin @melatistudio adalah
#komikhariyangindah #melatistudio #comic #komikstrip
#komikindonesia #lokal #instacomic #comedy #komikkomedi #humor

#receh  #duniakomik #komiksederhana #komiklucu #funcomic
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#karyaindonesia. Penggunaan hashtag dalam Instagram memudahkan
pembaca saat melakukan pencarian di kolom search berdasarkan topik
yang diinginkan. Misalnya, ketika pembaca komik menulis
#komikkomedi maka hasil pencarian akan memunculkan semua
kiriman yang menggunakan #komikkkomedi dalam caption-nya.

Selain memanfaatkan hashtag dan caption, admin Melati
komik studio juga menyebutkan nama akun komik lain seperti mention
@komikindostrip sehingga pemilik akun tersebut akan menerima
pemberitahuan mengenai gambar yang telah diunggah oleh
@melatistudio. Memanfaatkan hashtag dan mention akun sejenis
merupakan salah satu bentuk promosi agar karya Melati komik studio
dapat dikenal lebih luas lagi khususnya bagi pecinta komik di jagat
maya.

Faktor yang perlu diperhatikan dalam Publishing Karya

Faktor yang paling menentukan suatu karya layak di-publish
atau tidak adalah tergantung pada kualitas karya. Kualitas karya diukur
dari bagaimana komikus bisa menggambarkan ide cerita dengan baik
dan pesan yang ingin disampaikan oleh komikus bisa tersampaikan
pada pembaca dengan baik juga. Antara kemampuan menggambar
dengan kemampuan meramu cerita yang dimiliki komikus haruslah
seimbang. Karena dalam suatu komunitas komikus terdiri dari orang-
orang yang memang berpengalaman di bidang komik, maka karya
komik yang sudah selesai dibuat akan ditunjukkan pada setiap anggota.

Setelah itu, akan muncul pendapat dari masing-masing anggota. Dari
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pendapat tersebut, komikus dapat merevisi komik karyanya apabila
dianggap masih kurang layak untuk di-publish. Sehingga, dalam
membuat komik, komikus memikirkan dengan seksama mulai dari
konsep, plot cerita, penokohan, storyboard sampai pada tahap
pembuatan komik.

B. Konfirmasi dengan Teori

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, peneliti telah
memperoleh data-data, kemudian melakukan analisis untuk menguji hasil
data yang diperoleh dengan teori yang digunakan. Pada penelitian ini, teori

yang digunakan adalah teori ekologi media.

Salah satu sifat dari teknologi komunikasi baru adalah de-
massification atau yang bersifat massal. Maksudnya, kontrol atau
pengendalian sistem komunikasi massa biasanya berpindah dari produsen
kepada konsumen media.! Komunitas komikus sebagai konsumen media
bisa mengendalikan media dan bertindak sebagai produsen media dan
memberikan informasi pada konsumen media yang lain. Konsumen media
yang lain ini adalah para pecinta komik yang aktif menggunakan Facebook
dan Instagram. Komunitas komikus sebagai produsen media,
mengkomunikasikan karya mereka melalui media sosial dengan tujuan-
tujuan tertentu, kemudian karya-karya tersebut akan tersebar secara luas

melalui media sosial dan memperoleh feedback langsung oleh pembaca.

1 Anis Hamidati, Komunikasi 2.0 Teoritisasi dan Implikasi (Yogyakarta: Mata Padi
Pressindo, 2011), him. 8
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Teori ekologi media merupakan teori yang memusatkan banyak
jenis media dan memandang media sebagai sebuah lingkungan. Teori yang

dicetuskan oleh McLuhan ini memiliki 3 asumsi sebagai berikut:
a. Media melingkupi setiap tindakan di dalam masyarakat.

b. Media memperbaiki persepsi kita dan mengorganisasikan

pengalaman kita
c. Media menyatukan seluruh dunia.?

Asumsi pertama teori ekologi media menekankan bahwa media
melingkupi seluruh keberadaan masyarakat yang artinya masyarakat tidak
bisa melarikan diri dari media. Setiap kegiatan yang dilakukan masyarakat
akan selalu berhubungan dengan media. Berdasarkan data yang diperoleh
peneliti, kemudahan dan kelebihan media sosial Facebook dan Instagram
telah membuat suatu kelompok komikus untuk memanfaatkannya sebagai

tempat untuk mem-publish karya mereka.

Komikus mem-publish karya berupa gambar, ilustrasi dan komik
melalui Facebook dan Instagram untuk menunjukkan eksistensinya
sebagai komikus dibuktikan melalui kualitas karya yang di-upload di
media sosial. Keberadaan media sosial membantu para komikus untuk
mengangkat industri komik Indonesia yang sebelumnya “mati suri”. Hal
tersebut telah dibuktikan beberapa komikus yang berhasil terkenal karena

karya-karya yang diunggah secara rutin di Facebook dan Instagram dan

2 Richard West, dan Lynn H. Turner, Pengantar Teori Komunikasi Analisis dan Aplikasi
Edisi 3, diterjemahkan oleh Maria Natalia dkk, (Jakarta: Salemba Humanika, 2010), him. 140
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memperoleh respon yang baik dari pembacanya. Jumlah like, comment,
followers dan share yang dilakukan oleh pembaca karya komikus di media
sosial membuat karya tersebut bisa tersebar luas di jagat maya. Sehingga,
komikus saat ini khususnya yang masih baru dalam industri komik mau
tidak mau akan bergantung pada media sosial sebagai media publishing
karya mereka karena media sosial seperti Facebook dan Instagram
jangkaunnya luas dan tidak membutuhkan biaya yang banyak untuk
menggunakannya. Facebook dan Instagram memberikan peluang bagi
karya komikus untuk bisa dikenal lebih luas lagi. Walaupun meng-upload
karya di Facebook dan Instagram bukan satu-satunya cara untuk membuat
komikus bisa menunjukkan eksistensinya, namun tidak bisa dipungkiri
bahwa di era digital seperti saat ini, untuk mendukung eksistensi identitas
komikus maka komikus akan selalu bersinggungan dengan media.
Memanfaatkan Facebook dan Instagram sebagai media publishing karya
menjadi cara yang efektif untuk menunjukkan karya komikus secara

meluas di kalangan pecinta komik.

Identitas seorang komikus sebagai seniman dengan kemampuan
menggambar dan bercerita membutuhkan pengakuan dari khalayak agar
eksistensinya lebih dikenal luas. Oleh karena itu, komikus membuat karya
kemudian mengkomunikasikannya melalui media sosial Facebook dan
Instagram. Kedua media sosial tersebut menjadi media publishing bagi
karya-karya yang dibuat oleh komikus.

Kemudian, asumsi kedua media memperbaiki persepsi dan

mengorganisasikan pengalaman kita. Mempublish karya komik di
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Facebook dan Instagram memperbaiki persepsi konsumen sebagai
pembaca. Seperti yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa dulu
komik Indonesia pernah berada dipuncak kejayaannya dengan cerita
pewayangan yang diangkat. Namun, setelah tahun 60-an komik Indonesia
mulai tidak terlihat eksistensinya atau kurang dikenal khalayak lagi karena
kalah dengan komik-komik dari luar. Kemudian, komik Indonesia kembali
bangkit setelah media sosial digandrungi oleh masyarakat. Para komikus
terus produktif membuat karya komik dan mempromosikannya melalui
media sosial atau event-event industri kreatif. Melalui karya komikus yang
diunggah di media sosial, komikus ingin membangun persepsi baru dan
membagi pengalamannya kepada khalayak agar mereka bisa kembali
menyadari bahwa komik Indonesia kualitasnya tidak kalah dengan komik
luar. Karya komik yang di-upload oleh komikus telah mengubah persepsi
pecinta komik mengenai komik lokal maupun indie. Tidak hanya
mengubah persepsi khalayak tentang komik lokal, namun juga mengubah
persepsi penerbit. Saat ini beberapa penerbit mencari karya komikus yang
produktif di-upload di media sosial dan mendapatkan banyak comment,
like, followers dan share dari pembaca untuk kemudian diterbitkan.
Meskipun cara lama seperti komikus mengirimkan naskah komiknya ke
penerbit itu masih dilakukan. Namun, karya komikus yang diunggah di
media sosial juga menjadi acuan bagi penerbit untuk menerbitkan karya

komik tersebut.

Asumsi ketiga dari ekologi media adalah media menyatukan

seluruh dunia. McLuhan menggunakan istilah Global Village untuk
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mendeskripsikan bagaimana media mengikat dunia menjadi sebuah sistem
politik, ekonomi, sosial dan budaya yang besar.® Realitas dalam komunitas
komikus yang menggunakan media sosial sebagai media publishing karya
adalah bahwa media membuat karya seorang komikus dapat dikenal luas
tidak hanya di Indonesia bahkan bisa menyatu dalam karya-karya sejenis

dari seluruh dunia.

Melati komik studio juga menjalin hubungan baik dengan
komunitas komikus dan studio komik di Surabaya maupun di luar
Surabaya. Komunikasi yang mereka lakukan juga melalui media sosial dan
membangun relasi antar komikus lokal. Mereka saling mendukung karya
satu sama lain dan juga bisa memperoleh pelajaran baru dari melihat karya
komikus di luar Melati komik studio. Kehadiran media sosial Facebook
dan Instagram membuat kreator komik baik yang terkenal maupun masih
pendatang baru semakin produktif berkarya dan mempublish karya mereka

di media sosial serta mencoba peruntungannya di industri komik.

Facebook dan Instagram sebagai media publishing menjadi alat
bagi komikus untuk mengkomunikasikan identitas melalui karya, sehingga
dapat memperbaiki persepsi khalayak terhadap komikus maupun
komunitasnya. Bagi komunitas komikus khususnya yang masih baru dan
belum dikenal secara luas, kehadiran media sosial mempengaruhi
eksistensi mereka. Melalui karya yang mereka upload di kedua media
sosial tersebut, persepsi khalayak terhadap identitas dan eksistensi

komikus dapat berubah.

3 Richard West, dan Lynn H. Turner, Pengantar Teori Komunikasi...., him. 142



